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 Abstract. Massively using the internet that exists today turns out to have a 
negative impact, such as the emergence of cyberbullying behavior. One of 
the factors that can influence the emergence of cyberbullying intentions is 
self-efficacy, this can occur due to a lack of belief in the ability of the self 
(self-efficacy) that individuals have which can lead to the intention of this 
behavior. This study aims to determine the relationship between self-
efficacy and the intention of cyberbullying behavior in adolescents. There 
were 349 respondents collected through accidental sampling technique. 
The measuring instrument used in this study is the General Self-Efficacy 
Scale (GSES) to measure self-efficacy variables and the Cyberbullying 
Intention Scale to measure cyberbullying behavior intention variables. The 
results showed that there was a significant negative correlation between 
self-efficacy and cyberbullying behavior intention with a correlation 
coefficient (r) -0.270 and sig 0.000 (p < 0.05). This means that the higher 
self-efficacy, the lower intention of cyberbullying behavior will appear and 
vice versa. 

Keywords: Self-efficacy, Cyberbullying Intention, Adolescents 

 

Abstrak. Masifnya penggunaan internet yang ada saat ini ternyata 
menimbulkan dampak negatif, salah satunya adalah kemunculan perilaku 
cyberbullying. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kemunculan 
intensi cyberbullying adalah efikasi diri, hal ini dapat terjadi karena 
kurangnya keyakinan akan kemampuan diri (efikasi diri) yang dimiliki 
individu sehingga dapat memunculkan intensi terhadap perilaku tersebut. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan efikasi diri dengan 
intensi perilaku cyberbullying pada remaja. Terdapat 349 responden yang 
diperoleh melalui teknik accidental sampling. Alat ukur yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah General Self-Efficacy Scale (GSES) untuk 
mengukur variabel efikasi diri dan Skala Intensi Cyberbullying untuk 
mengukur variabel intensi perilaku cyberbullying. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat korelasi negatif yang signifikan antara 
efikasi diri dan intensi perilaku cyberbullying dengan koefisien korelasi (r) 
-0,270 dan sig 0,000 (p < 0,05). Artinya, semakin tinggi efikasi diri maka 
akan semakin rendah intensi perilaku cyberbullying yang akan muncul dan 
begitu pula sebaliknya. 

Kata kunci: Efikasi Diri, Intensi Cyberbullying, Remaja 
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Kemajuan teknologi, khususnya pada bidang telekomunikasi, saat ini berkembang secara 

pesat dan mempengaruhi kehidupan manusia (Hidayat, 2016). Salah satu dampak dari adanya 

perkembangan teknologi adalah kemunculan internet (interconnected networking) yang 

mempermudah individu dalam berkomunikasi pada kehidupan sosialnya (Gani, 2018). Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) tahun 2023 menyebutkan bahwa jumlah pengguna 

internet di Indonesia mencapai 78,19% atau setara dengan 215,6 juta pengguna dari total 275,7 

juta populasi penduduk Indonesia. Mayoritas pengguna internet di Indonesia saat ini ditempati 

oleh kelompok remaja berusia 13-18 tahun dengan penetrasi internet mencapai 98,2% (APJII, 

2023). Maraknya penggunaan internet ini dapat terjadi karena kemudahan yang ditawarkan, seperti 

media komunikasi yang luas, media pertukaran maupun pencarian data dan informasi, serta 

manfaat komunitas dimana terbentuk masyarakat baru pengguna internet (Maharani et al., 2021; 

Trafena Talika, 2016). Namun, dibalik kemudahan yang ditawarkan oleh penggunaan internet, 

terdapat pula berbagai dampak negatif yang hadir, seperti kecanduan, pornografi, penipuan, 

perjudian, pembelian kompulsif (compulsive buying), dan perundungan maya (cyberbullying) 

(Amankwa, 2021; Hökby et al., 2016; Kovačić Petrović et al., 2022; Zamboni et al., 2021). 

Cyberbullying adalah suatu tindakan agresif berupa penindasan yang sengaja dilakukan 

oleh kelompok maupun individu menggunakan teknologi komunikasi elektronik secara berulang 

dan dalam jangka waktu tertentu (Smith et al., 2008). Terdapat beberapa bentuk cyberbullying, 

yaitu pelecehan (harassment), pencemaran nama baik (denigration), kebencian (flaming), 

penipuan (outing dan trickery), peniruan (impersonation), pengucilan (exclusions), dan 

penguntitan (stalking) (Chadwick, 2014). Berdasarkan laporan dari APJII (2018), Indonesia 

termasuk dalam negara dengan kasus cyberbullying tertinggi di dunia. Center for Digital Society 

(CfDS) menunjukkan hasil penelitian bahwa sebesar 43,35% remaja usia 13-18 tahun pernah 

menjadi korban cyberbullying dan 38,41% lainnya mengaku pernah menjadi pelaku cyberbullying 

(Asriani et al., 2021). Selanjutnya, jika dibandingkan dengan perilaku bullying tradisional, 

keterlibatan remaja pada perilaku cyberbullying lebih tinggi karena adanya faktor anonimitas dunia 

maya (Betts, 2016). Bullying telah menunjukkan dampak yang serius yang mengganggu kesehatan 

mental dan dapat menimbulkan perilaku self-harm (Eyuboglu et al., 2021). Dampak yang muncul 

dari perilaku cyberbullying pada remaja meliputi perasaan cemas, takut, marah, terisolasi, 

kesepian, dan terkucilkan (Navarro et al., 2016; Triyono & Rimadani, 2019). Penelitian yang 

dilakukan pada remaja di Kota Surakarta menemukan hasil bahwa kasus cyberbullying masih 
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marak terjadi di kalangan peserta didik sekolah menengah, hal ini dapat terlihat dari persentase 

yang cukup tinggi dari siswa yang pernah melakukan cyberbullying, yaitu sebesar 37,1% (Haq et 

al., 2016).  

Cyberbullying pada remaja dapat dipengaruhi oleh bermacam faktor, yaitu kekerasan, 

persepsi, gender, penggunaan zat adiktif, self esteem, dan kontrol diri terhadap perilaku (intensi) 

(Dewi et al., 2020). Berdasarkan Theory of Planned Behavior (TBP) yang dikemukakan oleh Beck 

& Ajzen (1991) menyebutkan bahwa intensi merupakan niat dan kemungkinan subjektif seseorang 

untuk melakukan tingkah laku tertentu yang didasari oleh faktor sikap (attitude), norma subjektif 

(subjective norm), dan kontrol diri (perceived behavioral control). (1) attitude adalah penilaian 

individu yang dapat berupa perasaan suka dan tidak suka terhadap suatu perilaku tertentu; (2) 

subjective norm adalah faktor yang mengacu pada tekanan sosial yang individu rasakan untuk 

memutuskan keterlibatan terhadap suatu perilaku; (3) perceived behavioral control merupakan 

faktor yang berkaitan dengan kemudahan dan kesulitan yang individu rasakan ketika melakukan 

suatu perilaku tertentu  (Fishbein & Ajzen, 2005; Mustafida & Mursita, 2022; Wijaya & Handoyo, 

2022).  Selain itu, Beck dan Ajzen juga menyatakan bahwa kemungkinan dilakukannya suatu 

perilaku dapat dilihat dari seberapa kuat intensi yang ada pada individu (Beck & Ajzen, 1991). 

Pada kasus cyberbullying, adanya intensi merupakan faktor penting yang mendorong individu 

untuk melakukan cyberbullying (Pabian & Vandebosch, 2014). Maka dari itu, intensi 

cyberbullying dapat dikatakan sebagai suatu kemungkinan individu dalam mengarahkan 

pikirannya untuk menyakiti orang lain secara sengaja dan berulang melalui teknologi (Wicaksana, 

2018). 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kemunculan intensi cyberbullying adalah efikasi 

diri, hal ini dapat terjadi karena kurangnya keyakinan akan kemampuan diri (efikasi diri) yang 

dimiliki individu sehingga dapat memunculkan intensi terhadap perilaku tersebut (Faridah et al., 

2020; Warsiti, 2013). Selanjutnya, studi literatur yang dilakukan oleh Zulfa et al., (2020) 

menemukan bahwa perilaku cyberbullying dapat terjadi karena adanya faktor personal, seperti 

kemampuan mengatur emosi, kompetensi sosial, dan efikasi diri. Menurut Bandura (1997), efikasi 

diri merupakan suatu keyakinan akan kemampuan untuk mengatur serta melakukan serangkaian 

tindakan yang dirasa perlu untuk mencapai keinginannya. Pada efikasi diri, terdapat berbagai 

aspek yang mempengaruhi, yakni (1) aspek level yang terkait dengan tingkat kesulitan tugas pada 

individu sehingga ia akan cenderung melakukan tugas yang dipersepsikan dapat ia lakukan dan 
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menghindari hal di luar batas kemampuannya; (2) aspek strength berhubungan dengan kekuatan 

dan keyakinan akan kemampuannya, sehingga apabila hal ini dimiliki individu maka akan 

mendorong dirinya untuk gigih dan berupaya mencapai tujuannya tersebut ; (3) aspek generality 

yang berkaitan dengan variasi situasi yang individu yakini dapat dilakukannya, sehingga 

keyakinan diri individu akan berbeda pada situasi yang berbeda pula (Bandura, 1991, 1997; 

Rustika, 2012). Pada remaja, perkembangan efikasi diri terjadi secara signifikan (Astuti & 

Gunawan, 2016). Hal ini dapat terjadi sebab masa remaja adalah masa transisi dimana 

berkembangnya keterampilan sosial dan kemampuan komunikasi dengan lingkungan, salah 

satunya teman sebaya, sehingga besarnya pengaruh pada lingkungan keluarga, sekolah, dan 

pertemanan mereka akan memiliki probabilitas terhadap kepercayaan remaja akan kemampuannya 

untuk sukses (Kris, 2014; Özdemir & Bektaş, 2021). Selain itu juga ditemukan bahwa perilaku 

bullying biasanya akan berada dipuncak ketika individu berada di sekolah menengah, dan 

kemudian perilaku tersebut akan menurun (Eyuboglu et al., 2021) kondisi ini menunjukkan bahwa 

remaja menjadi fase yang cukup penting . Selain itu, efikasi diri juga akan membantu remaja untuk 

dapat memahami dan berpikir, mampu mengontrol emosi, serta dapat dengan bijak memilih 

tindakan yang perlu dilakukan untuk dapat mencapai tujuan mereka (Friyanti et al., 2021; Holifah, 

2021). 

Beberapa literatur juga menyebutkan bahwa efikasi diri memiliki pengaruh dalam 

membangun kepercayaan diri individu dalam menyelesaikan permasalahan sosialnya, sehingga 

dapat mengurangi pengaruh negatif yang muncul, khususnya dalam konteks cyberbullying 

(Anggraini, 2020; Rasyidi & Sahrani, 2019; Veiga Simão et al., 2018). Selain itu, hubungan antar 

variabel ini diperkuat pula oleh Bandura (1991) bahwa efikasi diri yang rendah akan menjadikan 

individu lebih sulit mendisiplinkan diri mereka agar tidak terlibat dalam perilaku negatif. Efikasi 

diri yang rendah juga memiliki keterkaitan dengan emosi negatif dan beberapa perilaku 

menyimpang, seperti menyerang orang lain secara fisik maupun verbal, sehingga hal ini memiliki 

dampak terhadap intensi mereka untuk melakukan cyberbullying (Lee & Wu, 2018). 

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

efikasi diri dan hubungannya dengan intensi perilaku cyberbullying pada remaja. Maka dari itu, 

hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan antara efikasi diri dengan intensi perilaku 

cyberbullying pada remaja di Kota Surakarta. 
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Metode 

Identifikasi Variabel 

Pada penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu efikasi diri yang bertindak sebagai variabel bebas 

dan intensi perilaku cyberbullying yang merupakan variabel tergantung. 

Instrumen Penelitian  

Efikasi Diri diukur menggunakan skala General Self-Efficacy Scale (GSES) dari 

Schwarzer et al. (1995) berdasarkan teori efikasi diri Bandura (1997), yakni Level, Strength, dan 

Generality yang kemudian diterjemahkan oleh Novrianto et al. (2019). Skala GSES terdiri dari 10 

butir aitem dengan skala Likert 5 poin (1: “Sangat tidak setuju” dan 5: “Sangat setuju”). Hasil uji 

coba menunjukkan reliabilitas yang baik dengan Cronbach's alpha = 0,932. 

Intensi Perilaku Cyberbullying diukur melalui skala Intensi Cyberbullying yang 

dikembangkan oleh peneliti berdasarkan teori Ajzen (1991), yaitu Attitude, Subjective Norm, dan 

Perceived Behavioral Control. Skala Intensi Cyberbullying terdiri dari 15 butir aitem dengan skala 

Likert 4 poin (1: “Sangat tidak setuju” dan 4: “Sangat setuju”). Hasil uji coba menunjukkan 

reliabilitas yang baik dengan Cronbach's alpha = 0.846. 

Subjek Penelitian 

Pada penelitian ini, pengumpulan data dilaksanakan dengan melakukan survei online 

melalui google form dengan target minimal sampel sebanyak 385 subjek. Kriteria sampel dalam 

penelitian ini yaitu remaja berusia 13-18 tahun (Hurlock & Elizabeth, 1980) yang berdomisili di 

Kota Surakarta serta aktif menggunakan internet. Penentuan jumlah sampel tersebut didapatkan 

melalui rumus (Lemeshow, 1997) karena besarnya populasi pada penelitian ini tidak dapat 

diketahui secara pasti. Berdasarkan rumus penentuan jumlah sampel, maka dibutuhkan minimal 

385 subjek pada penelitian ini. 

Metode Penelitian 

Pada penelitian ini, penentuan subjek dipilih melalui teknik accidental sampling (sampling 

insidental) yang menentukan sampel berdasarkan kebetulan, sehingga siapa saja subjek yang 

sesuai dengan kriteria penelitian dapat digunakan sebagai data dalam penelitian ini (Sugiyono, 

2013). Selanjutnya peneliti mengumpulkan data menggunakan teknik kuesioner (angket) karena 

cocok digunakan untuk penelitian dengan jumlah responden yang besar (Sugiyono, 2013). 

Kuesioner yang digunakan disusun berdasarkan instrumen yang telah ditetapkan berupa skala 
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Intensi Cyberbullying dan skala General Self-Efficacy Scale (GSES) yang kemudian disebarkan 

secara online menggunakan Google Form kepada subjek yang sesuai dengan kriteria penelitian. 

Teknik Analisis 

Data pada penelitian ini akan dianalisis secara parametrik menggunakan teknik analisis 

korelasi Pearson Product Moment. Analisis korelasi ini digunakan untuk mencari tahu besarnya 

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat (Hadi, 2020). Selanjutnya, dalam proses 

analisis data ini peneliti menggunakan software perhitungan statistik berupa SPSS versi 25.0. 

 

Hasil 

Pada penelitian ini, terdapat 439 partisipan yang menyelesaikan pengisian skala. 

Berdasarkan karakteristik demografis responden, didapatkan hasil bahwa mayoritas partisipan 

merupakan remaja perempuan (56,2%). Kemudian untuk persentase jumlah partisipan berdasarkan 

kelompok usia, sebagian besar partisipan ditempati oleh remaja berusia 16 tahun (39,8%). Setelah 

didapatkan data demografis, peneliti melakukan analisis deskriptif untuk mendapatkan gambaran 

data yang telah terkumpul. Pada penghitungan kategorisasi skala, dilakukan menggunakan bantuan 

SPSS 25.0  sesuai rumus kategorisasi Azwar (2012).  

Tabel 1 Kategorisasi Data Penelitian Efikasi Diri dan Intensi Cyberbullying 

Variabel Kategorisasi Komposisi 

Kategori Skor Jumlah Persentase 

Efikasi Diri Rendah X < 30.9 62 14.1% 

Sedang 30.9 ≤ X < 42.1 306 69.7% 

Tinggi X ≥ 42.1 71 16.2% 

Intensi 

Cyberbullying 

Rendah X < 19 58 13.2% 

Sedang 19 ≤ X < 30.8 299 68.1% 

Tinggi X ≥ 30.8 82 18.7% 

Melalui hasil kategorisasi di atas, dapat diketahui jumlah partisipan dengan skor efikasi 

diri yang rendah sebanyak 62 orang (14,1%), 306 orang (69,7%) dengan skor efikasi diri sedang, 

dan 71 orang lainnya (16,2%) memiliki efikasi diri yang tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas subjek memiliki tingkat efikasi diri yang sedang. Sedangkan untuk variabel intensi 

cyberbullying, didapatkan hasil bahwa mayoritas subjek memiliki tingkat intensi cyberbullying 
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yang sedang. Hal ini dapat terlihat dari jumlah subjek dengan skor intensi kategori rendah 

sebanyak 58 orang (13,2%), kemudian yang masuk kategori sedang berjumlah 299 orang (68,1%), 

dan 82 subjek (18,7%) lainnya dengan skor kategori tinggi.  

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis penelitian, diperlukan adanya uji asumsi klasik 

yang terdiri dari uji normalitas dan linearitas (Sugiyono, 2013). Pada penelitian ini, uji normalitas 

dilakukan menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov dengan pendekatan Monte Carlo. 

Berdasarkan uji normalitas, didapatkan hasil bahwa data dala penelitian ini tidak terdistribusi 

secara normal (p < 0,05). Maka dari itu, diperlukan transformasi data agar dapat memenuhi uji 

asumsi klasik (Ghozali, 2016). Untuk melakukan transformasi data, terlebih dahulu melihat bentuk 

histogram normalitas data agar dapat menentukan rumus yang akan digunakan dalam transformasi 

data (Ghozali, 2016). Berdasarkan histogram, data dalam penelitian ini termasuk dalam bentuk 

Moderate Positive Skewness, sehingga rumus transformasi yang diperlukan adalah SQRT (x) atau 

akar kuadrat. Setelah dilakukan transformasi data dan pengujian One-Sample Kolmogorov-

Smirnov terhadap data yang ditransformasi, didapatkan hasil bahwa data penelitian telah 

terdistribusi secara normal (p > 0,05). Selanjutnya, hasil pengujian linearitas menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang linear antara variabel efikasi diri dan intensi cyberbullying (p > 0,05). 

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis parametrik dengan korelasi Pearson 

Product Moment untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel penelitian (Sugiyono, 2013). 

Tabel 2 Uji Hipotesis 

      N Sig. (2-tailed) Correlation Coefficient 

Efikasi Diri 439 0,000 -0.270 

Intensi 

Cyberbullying 

439 0,000 -0.270 

Data pada tabel di atas menunjukkan hasil korelasi antara variabel efikasi diri dengan 

intensi cyberbullying yang memiliki signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) dan nilai koefisien 

korelasi (r) hitung sebesar -0,270 yang lebih besar dari r tabel (0,094), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan korelasi yang signifikan dan bersifat negatif antara variabel efikasi diri 

dengan variabel intensi cyberbullying.  
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Pada penelitian ini, analisis tambahan dilakukaan untuk mengetahui perbedaan tingkat 

efikasi diri dan intensi cyberbullying jika ditinjau dari jenis kelamin dan usia remaja. Perbedaan 

tingkat efikasi dan intensi cyberbullying berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat melalui pengujian 

terhadap perbedaan skor mean yang dilakukan dengan analisis independent sample t-test pada 

aplikasi SPSS 25.0.  

Tabel 3 Uji Beda Dua Mean Kelompok Jenis Kelamin 

Variabel 

Jenis Kelamin Independent Sample T-Test 

Perempuan Laki-laki 
t Sig. 

Mean 

Difference M SD M SD 

Efikasi Diri 6.01 0.45 6.04 0.48 -0.664 0.507 -0.0299 

Intensi 

Cyberbullying 

4.84 0.55 5.12 0.59 -5.058 0.000 -0.2795 

Berdasarkan uji beda dua mean, didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan skor nilai rata-

rata (mean) pada variabel efikasi diri dan intensi cyberbullying dengan skor lebih tinggi pada 

remaja laki-laki di kedua variabel tersebut. Namun, jika dilihat dari nilai signifikansi pada 

independent sample t-test, perbedaan skor yang signifikan hanya ditunjukkan oleh variabel intensi 

cyberbullying karena nilai signifikansi yang dihasilkan sebesar 0.000 (p < 0,05). 

Selanjutnya, untuk melihat perbedaan tingkat efikasi diri dan intensi cyberbullying 

berdasarkan usia, dilakukan analisis one-way anova. 

Tabel 4 Hasil Uji One-Way Anova Kelompok Usia 

Variabel Usia M SD 
One-Way Anova 

F Sig. 

Efikasi Diri 13 tahun  6.06 0.32 0.227 0.951 

14 tahun 6.01 0.3 

15 tahun 6.04 0.43 

16 tahun 6.03 0.46 

17 tahun 6.02 0.53 

18 tahun 5.92 0.59 

Intensi 

Cyberbullying 

13 tahun 5.25 0.56 2.917 0.013 

14 tahun 5.21 0.47 
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Variabel Usia M SD 
One-Way Anova 

F Sig. 

15 tahun 4.9 0.58 

16 tahun 4.88 0.58 

17 tahun 4.97 0.58 

18 tahun 5.1 0.71 

Hasil uji anova menunjukkan bahwa terdapat perbedaan skor nilai rata-rata (mean) pada 

variabel efikasi diri dan intensi cyberbullying. Akan tetapi, jika dilihat berdasarkan nilai 

signifikansi pada one-way anova, perbedaan skor yang signifikan hanya ditunjukkan oleh variabel 

intensi cyberbullying karena nilai signifikansi yang dihasilkan sebesar 0.013 (p < 0,05). 

 

Diskusi 

Hasil pada penelitian ini memperlihatkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

variabel efikasi diri dengan variabel intensi perilaku cyberbullying pada remaja, sehingga hipotesis 

penelitian dapat diterima. Hubungan antara efikasi diri dan intensi cyberbullying pada penelitian 

ini cenderung lemah dengan koefisien korelasi (r) sebesar -0,270. Perhitungan pada koefisien 

korelasi tersebut juga bersifat negatif, sehingga apabila efikasi diri individu tersebut tinggi maka 

intensi cyberbullying akan rendah dan begitu pula sebaliknya.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyebtkan bahwa efikasi 

diri memiliki hubungan negatif dengan intensi perilaku cyberbullying. Hal ini dapat terjadi karena 

efikasi diri adalah faktor internal yang mempengaruhi proses pengambilan keputusan, reaksi 

emosional, dan kemampuan individu dalam mengatasi permasalahannya, sehingga semakin 

rendah tingkat efikasi diri seseorang maka akan semakin besar pula kecenderungan mereka untuk 

terlibat dalam perilaku cyberbullying (Eden et al., 2016; Muslimin, 2021; Wong et al., 2014). 

Selain itu, efikasi diri juga terbukti dapat menjadi faktor pencegahan yang efektif terhadap kasus 

bullying maupun cyberbullying karena dapat memberikan keyakinan terhadap permasalahan 

psikologis yang dialami individu, seperti agresivitas (Fitri et al., 2023; Özdemir & Bektaş, 2021).  

Salah satu faktor intensi cyberbullying, yaitu norma subjektif yang berkaitan dengan 

tekanan sosial memiliki pengaruh terhadap kecenderungan perilaku cyberbullying karena individu 

cenderung tidak dapat menolak perilaku cyberbullying yang dilakukan oleh lingkungannya, 

sehingga efikasi diri pada proses pengambilan keputusan untuk terlibat pada perilaku tersebut akan 
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berpengaruh (Lazuras et al., 2013). Selanjutnya, berdasarkan teori kognitif sosial Bandura (1986), 

efikasi diri dapat mempengaruhi bagaimana cara seseorang berinteraksi dengan lingkungan 

sosialnya, sehingga individu dengan tingkat efikasi diri yang rendah kemungkinan besar akan 

melakukan perilaku maladaptif, seperti cyberbullying jika lingkungan sekitarnya berlaku demikian 

(Clark & Bussey, 2020). 

Selanjutnya, berdasarkan analisis deskriptif terhadap variabel efikasi diri, didapatkan hasil 

bahwa dari 439 remaja terdapat 14,1% yang mengalami efikasi diri rendah, 69,7% memiliki efikasi 

diri sedang, dan 16,2% dengan efikasi diri tinggi. Hasil ini memperlihatkan bahwa efikasi diri pada 

remaja akan berbeda pada individu satu dan lainnya karena terdapat perbedaan pada lingkungan 

keluarga, sekolah, dan teman sebaya remaja, sehingga akan berdampak terhadap keyakinan akan 

kemampuan mereka untuk dapat berhasil mencapai tujuannya (Kris, 2014). Menurut Santrock 

(2012), pada masa remaja perkembangan otak bagian amygdala yang menjadi tempat munculnya 

emosi berkembang lebih cepat dibandingkan bagian prefrontal cortex yang bertugas untuk 

mengendalikannya, sehingga hal ini akan berdampak pada pengendalian diri untuk mengatur 

emosi serta motivasi agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 

Sementara itu, pada variabel intensi cyberbullying terdapat 13,2% remaja dengan intensi 

cyberbullying rendah, 68,1% dalam taraf sedang, dan 18,7% lainnya memiliki intensi 

cyberbullying yang tinggi. Pada penelitian yang dilakukan oleh Sagita et al. (2012) mengenai 

gambaran perilaku cyberbullying pada siswa juga menemukan bahwa 80,8% responden memiliki 

tingkat cyberbullying  pada taraf sedang. Hal ini memperlihatkan kalau remaja belum sepenuhnya 

dapat menggunakan internet secara sehat, sehingga diperlukan tindakan preventif dari lingkungan 

remaja, baik berupa pengawasan maupun pemberian intervensi yang dapat mengurangi 

kemungkinan munculnya perilaku cyberbullying ini (Charalampous et al., 2018).  

Penelitian ini juga mengumpulkan informasi mengenai usia dan jenis kelamin partisipan. 

Hasil yang ditemukan memberikan kontribusi yang mendukung penelitian sebelumnya terkait 

hubungan intensi cyberbullying dengan karakteristik sosiodemografi tersebut. Pada analisis 

berdasarkan jenis kelamin data diolah melalui uji independent simple t-test yang menghasilkan 

nilai siginifikansi 0,000 (p < 0,05). Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

rata-rata intensi cyberbullying yang signifikan antara jenis kelamin perempuan dan laki-laki. Hal 

ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Navarro et al. (2016) terhadap 5.789 remaja, 

didapatkan hasil bahwa remaja laki-laki (46,8%) lebih banyak terlibat dalam perilaku 
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cyberbullying dibandingkan dengan remaja perempuan (31,7%). Menurut Sijtsema et al. (2010), 

perbedaan ini dapat terjadi karena remaja laki-laki memiliki kecenderungan yang lebih besar untuk 

berperilaku secara agresif, sehingga hal ini akan berpengaruh terhadap kemungkinan timbulnya 

perilaku cyberbullying. Selain itu, sejalan dengan penelitian dari Syahputra et al. (2023), laki-laki 

lebih banyak terlibat pada perilaku cyberbullying karena mereka sudah mempertimbangkan 

kekuatan yang mereka miliki secara fisik, sehingga akan berpengaruh terhadap kesiapan ketika 

akan terjadi kontak fisik secara langsung antara ia sebagai pelaku dengan korbannya. 

Pada analisis berdasarkan perbedaan usia, ditemukan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan terhadap variabel intensi cyberbullying karena nilai siginifikansi yang dihasilkan 

sebesar 0,013 (p < 0,05). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri et al. (2016) 

bahwa perbedaan usia ini dapat terjadi karena adanya faktor perkembangan kognitif yang dimiliki 

remaja pada masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa, sehingga semakin matang kognitif 

pada individu, maka akan menurunkan tingkat kemungkinan munculnya perilaku cyberbullying. 

Menurut (Desmita, 2015), pada aspek kognitif, remaja yang lebih tua akan mempertimbangkan 

keputusan-keputusannya secara mendalam dibandingkan dengan remaja yang lebih muda, hal ini 

dipengaruhi oleh pengalaman dan hubungan personal yang lebih banyak sehingga mereka dapat 

menjadikan hal tersebut sebagai dasar dari pengambilan keputusannya untuk terlibat atau tidak 

terlibat pada perilaku cyberbullying nantinya. 

Berdasarkan hasil yang ditemukan oleh peneliti, penelitian ini mampu menjawab hipotesis 

dan menunjukkan temuan yang konsisten mengenai hubungan antara efikasi diri dan intensi 

cyberbullying pada remaja di Kota Surakarta. Kemudian sebagian besar responden pada penelitian 

ini memiliki tingkat efikasi diri dan intensi cyberbullying yang berada pada taraf sedang. Namun 

demikian, terdapat keterbatasan dalam penelitian ini yang perlu diperhatikan, yaitu variabel 

penelitian yang belum terfokus pada efikasi diri yang secara khusus digunakan untuk setting 

intensi perilaku cyberbullying. Kemudian pengambilan data penelitian yang dilakukan secara 

online juga dapat mempengaruhi objektivitas hasil penelitian karena kurangnya pengawasan dari 

peneliti (Musharraf et al., 2019). 
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Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan efikasi diri dengan intensi 

cyberbullying pada remaja di Kota Surakarta. Sebanyak 439 partisipan berusia 13-18 tahun 

berpartisipasi sebagai responden penelitian ini. Sekitar 69,7% remaja dalam penelitian ini 

menunjukkan efikasi diri yang sedang dan 68,1% menunjukkan intensi cyberbullying yang sedang 

pula. Hasil penelitian juga sesuai dengan hipotesis penelitian karena ditemukan adanya hubungan 

antara efikasi diri dengan intensi cyberbullying pada remaja di Kota Surakarta. Temuan dalam 

penelitian ini juga menambahkan bukti adanya perbedaan tingkat intensi cyberbullying pada 

remaja perempuan dan laki-laki karena terdapat perbedaan agresivitas dan kesiapan diri dalam 

menghadapi korban secara langsung. Selanjutnya, ditemukan pula adanya perbedaan signifikan 

pada usia terhadap intensi cyberbullying remaja yang disebabkan karena kematangan kognitif yang 

akan semakin baik seiring bertambahnya usia remaja. 

Saran 

Pada penelitian selanjutnya, pengkajian mengenai faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi intensi cyberbullying dapat dilakukan agar memperkaya referensi terbentuknya 

intervensi untuk memperbaiki masalah cyberbullying. Salah satu yang dapat dilakukan adalah 

dengan memperinci skala pengukuran sesuai dengan jenis-jenis perilaku cyberbullying. Pada 

akhirnya, peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberi gambaran bagi seluruh pihak yang 

berada pada lingkungan remaja untuk lebih memperhatikan efikasi diri mereka serta penggunaan 

internet guna mencegah munculnya perilaku cyberbullying. 
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